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sebelah kanan. Kata Fachroel, “Fosil itu secara umum dapat disimpulkan 
sebagai tengkorak Homo sapiens yang umur hidupnya sekitar 35 tahun, 
mengalami kelainan patologi, yaitu kanker tulang.”

Masih di Desa Cemeng, di lokasi yang tidak jauh dari tempat 
ditemukannya fosil Sm4, sebelumnya (sekitar tahun 1998) penduduk 
setempat menemukan fosil tengkorak Homo erectus yang diberi kode 
Sm3. Tengkorak ini tersimpan di Laboratorium Biopaleoantropologi 
UGM, Yogyakarta.

Dari situ, kami kemudian bergerak menuju situs Sambungmacan 
kedua yang berada di Desa Drojo, kl.4 km dari Desa Cemeng, tempat 
ditemukannya fosil Sm1 dan Sm2. Di dasar kanalnya, pada September 
1977, Tim Riset Gabungan Indonesia-Jepang (CTA-41) menemukan 
fosil Sambungmacan 2 (Sm2) berupa potongan tulang kaki atau 
tulang kering (tibia) bagian tengah sebelah kiri. Panjangnya 10,5 cm. 
Berdasarkan analisis flourine, tim memperkirakan bahwa fosil tersebut 
berasal dari lapisan Formasi Kabuh.

Sm2 melengkapi Sm1 berupa tengkorak yang ditemukan oleh 
penduduk saat awal pembuatan kanal Drojo. Kanal ini digali untuk 
mengatasi banjir dari Bengawan Solo. Fosil Sm1 sekarang berada 
Laboratorium Biopaleoantropologi UGM, Yogyakarta.

“Belum ada kesepakatan mengenai endapan di kanal Drojo ini. Ada 
yang menyebutnya Kalibeng, yang kemudian menerus ke Pucangan 

Penggali pasir di sungai 
Bengawan Solo. Dalam 

penggalian pasir seperti 
ini tak jarang ditemukan 

potongan fosil. Foto: 
Deni Sugandi.

Titik penemuan Sm3 
dan Sm4 di Cemeng, 

Sambungmacan, 
ditunjukkan pada posisi 

perahu. 
Foto: Deni Sugandi.
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dan Kabuh. Tapi Pucangan-nya tidak tersingkap. Dulu di sini ada pulau 
dan ada singkapan batulempung yang dianggap bagian dari Formasi 
Pucangan, tapi sekarang sudah tererosi. Di situ ada tuf sehingga orang 
menganggap ini bagian dari Kabuh. Kalau Bengawan Solo naik airnya, 
bagian ini tidak akan terlihat,” ujar Fachroel, sambil menunjukkan kanal 
yang biasanya, ketika air sedang besar, tidak bisa dilalui orang. Waktu 
kami mendatanginya, kanal itu sedang surut.

Trinil dan Temuan Pertama Fosil Tengkorak Manusia Purba
Setelah Sambungmacan di Jawa Tengah, kami menuju Museum 

Trinil di Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Museum yang menempati areal 
tanah 2,5 ha itu terletak 15 km dari Kota Ngawi. Tepatnya di Dusun 
Pilang, Desa Kawu, Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten Ngawi, Jawa 
Timur. 

Pendiriannya tidak lepas dari jasa Wirodihardjo (Wirobalung), 
penduduk setempat. Dia berjasa karena berinisatif mengumpulkan 
fosil yang sering dijumpai di tepi Bengawan Solo sejak 1967. Fosil-fosil 
tersebut dikumpulkan di rumahnya, bahkan hampir mengisi sepertiga 
rumahnya. Kemudian antara 1980-1981 Pemda Ngawi mendirikan 
museum mini untuk menampung koleksi fosil Wirodihardjo. Pada 
1983, Fachroel bersama Leinders dari Utrecht University melengkapi 
museum ini dengan replika fosil geraham, tengkorak, dan tulang paha 
Pithecantrophus erectus yang ditemukan Dubois pada 1891-1893.
Bertepatan dengan peringatan 100 tahun penemuan Pithecantrophus 
erectus oleh Eugene Dubois, Museum Trinil diresmikan oleh Gubernur 
Jawa Timur Soelarso pada 20 November 1991. 

Penggalian Trinil oleh Dubois antara 1890-1900 berada di 
perbatasan tiga desa yakni Desa Kawu di sebelah Selatan, Desa Ngancar 
di bagian Timur, dan Dusun Pengkol Desa Gemarang di bagian Barat. 
Di sini ditemukan fosil manusia purba pertama yang dinamakan 
Pithecantropus erectus oleh Dubois (1894). Untuk memperingati 
penemuan ini didirikan sebuah monumen yang bertuliskan,“P.e. 175M. 
ONO. 1891/1893” atau “P.e.=Pithecantropus erectus, 175 m jarak dari 
monumen ke lokasi temuan, ONO= Oost Noord Oost (timur - timur 
laut) arah ke lokasi temuan dari monumen tersebut, 1891/1893 tahun 
temuan.” 

Singkapan Formasi Pucangan (Formasi Sangiran) pada sebuah bukit kecil di Dusun Jagan, Ds. 
Bukuran, Kec. Kalijambe, Kab. Sragen, tempat penemuan fosil manusia purba Pithecantropus b 
(Pb) atau Sangiran 6 yang dikenal sebagai Pithecantropus modjokertensis oleh Von Koenigswald 
(1950). Loka penemuan fosil persisnya kl 15 m di depan bukit tersebut. Foto: Oman Abdurahman.
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Tengkorak (Trinil 2) ditetapkan sebagai holotype Pithecantropus 
erectus atau sekarang dikenal sebagai Homo erectus. Sedangkan lokasi 
temuannya ditetapkan sebagai type locality atau lokasi tipe dari Homo 
erectus. 

Widodaren, Satu-satunya Fosil Jejak Binatang Purba
Setelah Trinil, kami melanjutkan perjalanan menuju Widodaren, 

yang terletak di perbatasan dua desa, yaitu Dusun Bulu Dua, Desa Randu 
Songo dan Dusun Mangku Jayan, Desa Widodaren, Kecamatan Gerih, 
Kabupaten Ngawi. Daerahnya terletak di lereng utara Gunung Lawu, 
berupa perbukitan yang melandai ke arah utara. Lokasi ini merupakan 
satu-satunya tempat penemuan fosil jejak binatang purba di Indonesia. 

Lokasi ini ditemukan tahun 1991 oleh tim kerja sama penelitian 
Indonesia-Jepang bertajuk Geology of Quarternary Environment yang 
disponsori oleh JICA dan dilakukan eksavasi sistematis pada tahun 1993. 
Hasil penelitiannya diterbitkan dengan judul “Fossil Footprints” dalam 
Geological Research and Development Centre, Special Publication 17 
(1995: 105-108).

Di sini kami menggunakan sapu lidi untuk membersihkan daun-
daun dan rumput yang menutupi jejak hewan purba yang telah digali 
oleh tim kerja sama penelitian Indonesia-Jepang. Terlihat jelas deretan 
jejak-jejak kaki hewan purba. Fosil jejak kaki yang ditemukan di sini 
tersingkap pada tiga lapisan lahar-endapan aliran lumpur vulkanik 
Formasi Sidolaju (Formasi Plumutan). Jenis fauna yang diketemukan 
berdasarkan fosil jejak dan didukung oleh temuan beberapa fosil gigi 
dan tulang belulang Bovid, maka diduga jejak tersebut berasal dari 
Bubalus palaeokarabau atau Bibos palaeosondaicus yang berumur 
sekitar 500.000-250.000 tahun lalu dan dapat dikorelasikan dengan 
Fauna Ngandong. 

Menengok Bukuran (Pb Site) 
dan Grogolan Wetan (Tyler Site)

Di hari ketiga penelusuran jejak 
penemuan fosil manusia purba di 
Sangiran dan sekitarnya ini kami 
mengunjungi Jagan dan Grogolan 
Wetan, masih di kompleks situs 
manusia purba Sangiran. Dukuh 
Jagan, Desa Bukuran, Kecamatan 
Kalijambe, dikenal sebagai lokasi 
temuan fosil manusia purba 
Pithecanthropus b (Pb) atau 
Sangiran 6 dan disebut sebagai 
Pithecanthropus modjokertensis 
oleh Von Koenigswald (1950). 

Sesampainya di lokasi 
Sangiran 6, kami berdiskusi di 
dekat bukit yang ditempati oleh 
batuan dari Formasi Sangiran 
atau Formasi Pucangan. 

Singkapan Batupasir konglomeratan dari 
Formasi Bapang (Formasi Kabuh) di Dukuh 
Grogolan Wetan, Ds. Manyarejo, Kec. Plupuh, 
Kab. Sragen. Di satu fondasi rumah yang 
sedang digali, sekitar 4 m di depan bukit ini, 
pada 25 September 1993, Sugimin, warga 
setempat, menemukan fosil atap tengkorak 
dari manusia purba Homo erectus. Foto: Oman 
Abdurahman.



150 l a n g l a n g  b u m i

Sutanto, 
“Paleontolog” Petani dari Sangiran

Sutanto. Foto: Deni Sugandi.

Sejak kecil Sutanto sudah sangat akrab dengan tulang-belulang fosil. Di 
kampungnya di Dusun Sangiran, Desa Krikilan, Sragen, orang menganggap 
biasa benda-benda purba itu. “Orang Sangiran dulu tidak mengetahui 

soal fosil. Kalau mereka menemukan fosil mereka menganggapnya biasa dan 
menyebutnya balung butho atau tulang raksasa. Mereka tidak tahu bahwa itu 
tulang gajah, manusia, atau apapun. Dulu masyarakat di sini menggunakan fosil 
untuk gedhek”, ujar pria kelahiran tahun 1954 itu.

Perubahan pandangan masyarakat atas keberadaan fosil di Sangiran terjadi 
karena adanya penelitian von Koenigswald antara 1930-1941. Von Koenigswald 
bukan hanya datang demi kepentingan penelitiannya, tapi juga menerangkan 
kepada masyarakat setempat perihal fosil agar mereka mau mencarikan fosil dan 
menyetorkan kepada ahli paleontologi kelahiran Jerman itu.

Tidak heran, banyak masyarakat setempat yang terpilih oleh Koenigswald 
sebagai asisten dan informan fosil. Di antara masyarakat lokal yang terpilih 
adalah ayah Sutanto yang bernama Citro Suroto, kakeknya Tanu Prawiro, dan 
Kepala Desa Krikilan Toto Marsono. 

“Itu ya ‘kan saya sudah sejak kecil cari-cari fosil. Saya sudah tahu tulang-
tulang apa, misalnya tulang menjangan, gajah, dan warak (kuda nil), tapi belum 
tahu mengenai jenisnya. Pengetahuan ini berasal dari ayah dan Mbah Toto, yang 
bertahun-tahun membantu Koenigswald,” kata Tanto, panggilan akrab Fachroel 
Aziz kepada Sutanto.

Lebih lanjut Tanto menerangkan, “Waktu penemuan fosil P2 di Bapang, itu 
‘kan yang menemukan penduduk. Koenigswald menyebarkan uang ke mana-
mana biar penduduk mencari kepingan-kepingan lainnya biar ketemu lagi dan 
melaporkannya kepada Koenigswald. Dia menunggu di bawah pohon dipayungi 
oleh bapak saya. Bila penduduk menemukan fosil, Koenigswald menyeleksinya. 
Saya ketemu terakhir dengan Koenigswald tahun 1976. Makan bersama satu 
kampung, diberi ayam satu-satu dan dikumpulkan di rumah Mbah Toto.” 

Tidak aneh bila Tanto sangat mengenal fosil sejak kecil. Anak sulung 
dari tujuh bersaudara ini hanya dapat menempuh pendidikan hingga Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Meski ia sempat masuk ke Sekolah Teknik (ST) 
di Gemolong satu tahun, ia tidak bisa menyelesaikannya karena keuangan 
keluarganya tidak memungkinkan. Ia pun sempat masuk Sekolah Pendidikan 
Guru (SPG), tapi kemudian tidak bisa membayar sehingga memutuskan keluar. 

Perkenalannya dengan ilmu geologi dan paleontologi Sangiran dimulai sejak 
1976. Kebetulan saat itu mulai berlangsung kerja sama penelitian antara Jepang-
Indonesia untuk meneliti keadaan geologi dan paleontologi Sangiran. Kerja sama 

Keahlian bisa lahir dari adanya kesempatan dan 
kemauan yang keras. Bagi Sutanto (59), yang 
hanya lulusan SMP, urusan kegeologian berikut 
paleontologi Sangiran sudah ada di dalam 
kepalanya. 
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bertajuk The Indonesia-Japan Joint Research Project (CTA-41) itu berlangsung 
antara 1976-1979 dan melibatkan 19 peneliti Indonesia dan 18 peneliti Jepang. 
Ketua tim dari Indonesia adalah ahli geologi dan paleontologi foraminifera, 
Darwin Kadar. Sementara tim Jepang diketuai ahli antropologi dari University 
of Tokyo, Naotune Watanabe. Di antara anggota tim dari Indonesia itu ada 
Fachroel Aziz, yang kemudian menjadi guru dan mitra Sutanto. 

“Sekitar tahun 1976, saya ikut kerja dengan tim Pak Fachroel. Tapi sebelum 
bekerja dengan tim itu saya sudah kenal dengan Pak Teuku Jacob dan Pak Sartono. 
Saat itu, saya baru menikah dan bekerja membantu Mbah Toto Marsono. Saya 
memohon izin untuk ikut kerja dengan tim itu, Mbah Toto mengiyakan dengan 
syarat tetap membantu di rumahnya. Tapi karena membelot, saya dipecat oleh 
Mbah Toto selama seminggu. Tapi karena Mitsuru Aimi tahu bahwa saya 
membantu kerja di lapangan, ia datang ke rumah dan mengajak saya kerja lagi. 
Dialah yang kemudian memberitahu Mbah Toto perihal saya,” kenang Tanto. 

“Tahun 1976 itu dia mulai belajar fosil dengan saya,” kata Fachroel menunjuk 
kepada Sutanto, “Dulu dia dan saya sama-sama belajar fosil dari nol kepada 
Aimi. Bila dapat fosil, Aimi akan menerangkannya di bawah pohon. Misalnya, 
kita mendapat lagi fosil tapi kemudian salah memberikan keterangan, pasti akan 
dihukum Aimi. Setelah Aimi pulang, Tanto belajar dengan kita di lapangan.”

“Saya pernah tiga hari tidak masuk kerja membantu Watanabe gara-gara 
‘dihukum’ Pak Fachroel yang dulu dikenal sebagai tawon. Tapi karena ‘diancam’, 
akhirnya saya masuk kerja lagi. Waktu belajar fosil, Mr. Aimi akan menunjukkan 
fosil itu di bawah pohon yang rindang dan saya dengan Pak Fachroel belajar di 
situ. ‘Sini, ini apa? Ini kanan atau kiri? Ini atas atau bawah? Jenis apa? Umurnya 
berapa?’ itu sudah dicek sama dia kalau enggak bisa menjawab pasti dihukum. 
Kalau belum selesai belajar itu, tidak boleh makan dan minum. Pokoknya sangat 
disiplin. Telat satu menit ‘disingkirkan’. Istirahat sepuluh menit ya pas harus 
sepuluh menit,” timpal Tanto. 

Tapi Tanto mengakui pembelajaran yang sangat disiplin dari Mitsuru Aimi 
yang bekerja di Sangiran antara 1977-1979 itu sangat bermanfaat baginya. 
“Setelah saya pikir-pikir, saya mendapatkan pengetahuan dari Mr. Aimi itu 
sangat banyak. Dia mengajari saya dan Pak Fachroel jenis-jenis fosil hewan. Saya 
juga aktif tanya terus sama Aimi mengenai fosil,” kenang Tanto pada gurunya 
yang ahli paleontologi mamalia dari Primate Research Institute, Kyoto University 
itu. Bahkan saat Aimi pulang, Tanto diberi hadiah jam tangan, kompas, topi, dan 
lain-lain.

Sementara untuk ihwal kegeologian Sangiran, dulu biasanya Tanto bertanya 
kepada Hisao Kumai, ahli geologi dari Shinshu University dan ikut terlibat 
dalam Proyek CTA-41 antara 1977-1979. “Saya menyimpan pengetahuan itu 
ya di ingatan saja. Kalau urusan geologi, saya sering bertanya kepada Kumai, 
mengenai Formasi Kalibeng, Pucangan, Notopuro dan lain-lain. Jadi, saya aktif. 
Saya sering mengumpulkan jenis batuan dan yang tidak tahu nama jenisnya saya 
tanya kepada Kumai,” kata Tanto mengenang gurunya.

Berbekal geologi dan paleontologi yang diketahuinya, Sutanto banyak berjasa 
dalam upaya menemukan fosil-fosil dari Sangiran. Beberapa dari temuannya 
menjadi koleksi Museum Geologi. 

Tidak heran, di rumah Tanto bergantungan berbagai sertifikat penghargaan 
dari beberapa lembaga penelitian/universitas dalam dan luar negeri atas 
dedikasinya untuk menemukan fosil di Sangiran. Namun, Tanto yang sebenarnya 
paham betul mengenai geologi dan paleontologi Sangiran itu tetap “merendah” 
bahwa kini dia hanyalah seorang petani. Dia mengaku hanya bisa mengolah 
sawah dan sesekali keluar daerah untuk berbelanja bebatuan untuk tiga tokonya 
yang tersebar di Desa Krikilan.n

Erick Setiyabudi, Atep Kurnia, dan Oman Abdurahman
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Berdekatan dengan lokasi ini, 
pada bulan April 1996 telah 
ditemukan sekeping tengkorak 
bagian belakang (occipital). Fosil 
tersebut diberi kode Bu 9604 dan 
berukuran panjangnya kurang 
lebih 8 cm dan lebarnya 9 cm dari 
lapisan lempung hitam Formasi 
Sangiran (Pucangan). Temuan ini 
dilaporkan dalam tulisan ilmiah 
oleh Fachroel Aziz pada tahun 
2001.

Dari Jagan kami melanjutkan 
perjalanan menuju Dukuh 
Grogolan Wetan, Kecamatan 
Plupuh, Sragen, yang termasyhur 
karena munculnya Kasus Tyler 
yang melibatkan temuan fosil 
atap tengkorak Homo erectus. 

Kami beruntung, sesampainya di Grogolan Wetan bertemu dengan 
“tokoh” yang mengetahui kasus penemuan fosil itu. Mereka adalah 
Sugimin (50 tahun) dan Sugih (50 tahun). Menurut Sugimin, ia dan 
ketiga temannya, yaitu Sugih, Slamet, dan Sutimin yang pertama kali 
menemukan fosil manusia purba yang sempat menghebohkan di akhir 
tahun 1993 itu. “Di sinilah kami menemukannya”, kata Sugimin sambil 
menunjuk sudut rumah di dekat sebuah tebing. Tebing itu sendiri terdiri 
atas batu pasir konglomeratan yang termasuk dalam Formasi Bapang 
(Formasi Kabuh). 

“Saat itu kami sedang menggali pondasi rumah, tiba-tiba linggis 
saya mengenai sepotong tulang kepala dan setelah digali ternyata 
tulang itu tengkorak manusia purba,” tutur Sugimin di sudut rumah 
yang dulu pernah digali untuk meletakkan pondasi. 

Menurut laporan majalah Tempo edisi 30 Oktober 1993, “Fosil 
Sangiran: Menggali atau Membeli Fosil?”, Sugimin menemukan fosil atap 
tengkorak Homo erectus dari Grogolan Wetan itu pada 25 September 
1993. Saat itu Sugimin sedang mengikis tebing untuk memperluas 
rumah Marto Semito, warga Dusun Grogolan, Desa Manyarejo, Sragen. 
Oleh Sugimin, pada 27 September fosil itu ditawarkan ke Subur, yang 
dikenal sebagai kolektor lokal fosil Sangiran, sebesar Rp 425 ribu. Dari 
Subur, fosil itu berpindah ke tangan Donald Tyler. 

Ceritanya, peneliti dari Department of Sociology & Anthropology, 
University of Idaho, itu hendak menghadiri seminar prasejarah di 
Gedung Pusat LIPI Jakarta (13-15 Oktober 1993). Sebelum seminar 
dia ingin mengunjungi situs purbakala di Sangiran, Jawa Tengah, dan 
menemukan fosil tengkorak manusia purba pada 7 Oktober 1993. Untuk 
mengumumkan penemuannya itu Tyler menggelar konferensi pers di 
Hotel Ambarukmo, Yogyakarta, pada 8 Oktober 1993. Menurutnya, 
saat berada di Sangiran, ia mengaku mendengar ada penduduk 
menemukan fosil tulang manusia ketika menggali tanah. Tyler segera 
datang, meminta orang-orang desa itu menggali lebih lebar lagi. Pada 

Sugimin, Sugih, dan Fachroel Aziz di lokasi 
Tyler Site, Grogolan Wetan, Sangiran. 

Foto: Deni Sugandi.
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7 Oktober itu Tyler membawa fosil itu ke Yogyakarta setelah membayar 
Rp 425 ribu sebagai ongkos gali.

Karena pengakuan Tyler itu kemudian menjadi kasus yang 
menggegerkan dunia antropologi dan paleontologi Indonesia serta - 
barangkali karena - takut menyeretnya berurusan dengan pihak berwajib, 
Tyler menyerahkan fosil itu ke Museum Geologi, pada 20 Oktober 1993. 
Dari museum selanjutnya fosil itu diserahkan kepada pihak berwajib 
dan kini fosil atap tengkorak Homo erectus dari Grogolan Wetan itu 
disimpan di Balai Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran Sragen.

Dari Grogolan Wetan kami menyinggahi Menara Pandang Sangiran, 
yang terletak di Dukuh Pagerrejo, kurang lebih 1 km sebelum masuk 
museum. Dari menara berlantai tiga dan menempati tanah seluas 2.170 
m ini kami bisa melihat keadaan alam di sekitar Sangiran. Ya, setelah 
melewati beberapa anak tangga yang berliku kami sampai ke lantai 
paling atas. Di situ terlihat beberapa keterangan mengenai lapisan 
tanah tempat ditemukannya fosil purba. Dengan binokular, kami dapat 
meninjau hamparan sawah dan kawasan dataran rendah Sangiran 
dengan perbukitan di latar belakangnya. 

Setelah turun, di lantai bawah yang berupa miniteater, kami disuguhi 
film tentang penemuan Eugene Dubois dan dokumentasi manusia 
purba yang ditemukan di Sangiran. Di sebelah barat atau bersebelahan 
dengan Menara Pandang ada Wisma Sangiran (Guest House Sangiran), 
berupa rumah joglo. Wisma Sangiran ini biasa digunakan sebagai 
penginapan bagi para wisatawan yang berkunjung ke Sangiran dan 
peneliti yang melakukan riset di sana. 

Perjalanan langlang bumi selama tiga hari itu memang berakhir di 
titik awal kedatangan kami, yaitu di Sangiran. Dengan sedikit menyesal 
kami harus meninggalkan Sangiran dan kembali ke Bandung di akhir 
hari ketiga perjalanan. Sesal kami tiada lain karena tidak cukup waktu 
untuk mengunjungi “tambang” fosil lainnya yang penting terkait 
manusia purba dan vertebrata yang terserak di Jawa Tengah-Jawa 
Timur, seperti Ngandong, Kedungbrubus, Mojokerto, dan Wajak. 

Banyak hal yang kami dapatkan selama melakukan perjalanan 
itu, terutama menyangkut perihal kekayaan fosil di Indonesia. Daerah 
Sangiran, Sambungmacan, Trinil, dan Widodaren menjadi bukti nyata 
bahwa Indonesia menjadi “tambang” penelitian paleontologi. Namun, 
sayangnya, perjalanan itu juga membuktikan tidak banyak yang peduli 
terhadap “tambang” itu. Banyak lokasi penemuan fosil yang tidak 
terawat dengan baik, bahkan banyak di antaranya yang tidak disertai 
keterangan apapun mengenai betapa bermaknanya tempat tersebut.n
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Langlang Bumi merekam kompleksitas 

keragaman bumi Indonesia. Isinya sepuluh tulisan 

tentang perjalanan menelusuri beberapa gunung 

api, yaitu Gunung Papandayan, Galunggung, 

Dataran Tinggi Dieng, Anakkrakatau, dan Batur. 

Curug Malela, Sabuk Geologis Timah Bangka, Bumi 

Minang, pun disambangi. Termuat pula tulisan 

tentang penjelajahan geologi kuarter dari 

Tasikmalaya hingga Banjarnegara, serta penjejakan 

kembali temuan fosil manusia purba di alur 

Bengawan Solo.

Kesepuluh tulisan dalam buku ini mengisyaratkan 

bahwa karena kegeologiannya kompleks, bumi 

Indonesia sangat beragam. Akibatnya, ancaman 

demi ancaman kebencanaan geologi pun selalu 

membayang, sehingga memerlukan kewaspadaan 

masyarakat serta perlindungan dari pihak terkait. 

Sebaliknya, karena kompleksitas itu pula Indonesia 

sangat kaya potensi yang dapat dimanfaatkan 

sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat.
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